BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian pada bab sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa
perangkat pembelajaran berbasis KIT (Listrik dan Magnet) yang terdiri dari silabus, rencana
pelaksanaan pembelajaran, LKPD, bahan ajar, instrumen penilaian kompetensi, maupun
pedoman wwancara guru dan peserta didik dengan menggunakan model pengembangan 4D

dapat dinyatakan valid, praktis dan efektif.

Kevalidan perangkat pembelajaran diperoleh dari komentar para validator yang
menyatakan perangkat valid untuk digunakan, selain itu berdasarkan uji validitas dan
reliabilitas instrumen penilaian kompetensi baik pengetahuan sikap dan kinerja kategori valid
dan reliabel dengan nilai rhiung >rtavel (Mabe=0,432), serta koefisien reliabilitas dari masing-
masing instrumen berturut turut sebesar 0,61425; 0,661905; dan 0,596371 dengan memenuhi
kriteria reliabilitas tinggi dan reliabilitas sedang. Selain itu perangkat pembelajaran juga
dinyatakan praktis diperoleh melalui hasil wawancara guru dan peserta didik, keterlaksanaan
pembelajaran, dan aktivitas peserta didik. Hasil wawancara guru dan peserta didik
memberikan respon positif terhadap perangkat yang dikembangkan. Hasil keterlaksanaan
pembelajaran rata-rata persentasenya dalam tiga pertemuan sebesar 90,6 % dengan kriteria
sangat baik, serta aktivitas peserta didik rata-rata hasil pengamatan aktivitas peserta didik
sebesar 85,28% dengan kriteria baik. Sehingga perangkat pembelajaran yang dikembangkan
memenuhi kategori praktis.

Keefektifan perangkat pembelajaran diperoleh melalui hasil pengukuran tes hasil

belajar peserta didik secara klasikal. Ketuntasan belajar siswa secara klasikal yaitu 77% yang



menunjukkan kriteria baik. Dengan demikian, perangkat pembelajaran telah memenuhi

kategori efektif.

5.2 Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti dapat memberikan saran
(1) Perangkat pembelajaran berbasis KIT perlu dikembangkan lagi pada materi atau pokok
bahasan lain khususnya pada tingkat SMP agar dalam proses pembelajaran peserta didik bisa
lebih aktif dalam mengikuti pembelajaran dikelas, (2) Pembelajaran yang berbasis KIT
(Listrik dan Magnet) hendaknya dapat diterapkan pada skala yang lebih luas, di kelas lain,

maupun sekolah lainnya.
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